
66 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian tentang implementasi metode hafalan 

Alfiyah dalam meningkatkan hasil belajar Fiqh Kitab Fathul 

Qorib Di MA Mu’allimat NU Kudus Tahun Pelajaran 

2022/2023, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi metode hafalan Alfiyah di MA Mu’allimat 

NU Kudus Tahun Pelajaran 2022/2023 

Implementasi metode hafalan Alfiyah di MA 

Mu’allimat NU Kudus sudah berjalan dengan baik bisa 

dilihat dengan proses hafalan, metode yang digunakan dan 

keterlibatan guru dalam melaksanakan metode tersebut. 

2. Faktor penghambat dan pendukung metode hafalan Alfiyah 

dalam meningkatkan hasil belajar Fiqh Kitab Fathul Qorib 

di MA Mu’allimat NU Kudus Tahun Pelajaran 2022/2023 

Faktor pendukung metode hafalan Alfiyah dalam 

meningkatkan hasil belajar Fiqh Kitab Fathul Qorib di MA 

Mu’allimat NU Kudus terlihat dari beberapa faktor, 

diantaranya ialah: Motivasi murid, penggunaan metode dan 

pendekatan yang bervariasi. Sedangkan faktor 

penghambatnya ialah penerapan metode hafalan ini 

membutukan waktu yang relatif lama apalagi murid 

mempunyai pelajaran yang sangat banyak, sehingga akan 

membutukan waktu yang sangat panjang. 

3. Hasil Belajar Fiqh Kitab Fathul Qorib di MA Mu’allimat 

NU Kudus Tahun Pelajaran 2022/2023 

Hasil belajar Fiqh Kitab Fathul Qorib di MA 

Mu’allimat NU Kudus sudah bagus karena rata-rata nilai 

murid sudah sesuai dengan KKM yang ditentukan. 

 

B. Saran-Saran 

Setelah pembahasan tema skripsi ini, sesuai harapan 

penulis agar pemikiran-pemikiran dalam skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada institusi pendidikan, hendaknya dalam proses 

pembelajaran, janganlah membebani dengan tugas-tugas 
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yang mempersulit, sehingga anak tidak merasa sulit dan 

terkekang. 

2. Kepada guru MA Mu’allimat NU Kudus, pendidik 

hendaknya mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan. 

3. Kepada wali murid dan masyarakat, yaitu: karena metode 

ini dilakukan di sekolah bukan di pesantren maka sebaiknya 

untuk orang tua di rumah harus selalu mengingatkan 

anaknya untuk lalaran Alfiyahnya agar anak ini mampu 

menghafal sesuai target yang telah ditetapkan di sekolah, 

karena ketika di rumah peran orang tua yang sangat 

mempengaruhi anak untuk menghafal. 

 

 

 

 


